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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran yang efektif antara
model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dan konvensional serta untuk
mendeskripsikan model PjBL dan konvensional pada hasil belajar matematika siswa
mengenai materi data dan diagram kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. Penelitian
ini dianalisis dengan metode campuran. Hasil penelitian menerakan bahwa kelas model PjBL
memperoleh rerata nilai posttest lebih tinggi dibanding rerata kelas konvensional dengan skor
N-Gain masing-masing adalah 80% (kriteria tinggi) dan 49% (kriteria sedang). Perihal lain
yang membuktikan model PjBL efektif pada hasil belajar matematika ialah respon positif
siswa yaitu 81% dengan kriteria baik. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara siswa
diperoleh bahwa mereka tertarik dan antusias belajar matematika berbasis proyek karena
dinilai lebih menambah semangat. Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran PjBL
dapat dideskripsikan sebagai model yang dapat membangkitkan perhatian belajar siswa
melalui proyek yang berkenaan dengan kegiatan sehari-hari. Maka model PjBL efektif
diterapkan pada pembelajaran matematika karena proses memahami materi siswa lebih
mudah melalui objek riil. Sedangkan, model konvensional yang diterapkan belum cukup
untuk menghasilkan hasil belajar yang mencapai KKTP.

Kata Kunci: data dan diagram; efektivitas pembelajaran; hasil belajar matematika; project-
based learning

Abstract: This study aimed to determine which learning model was effective between
Project-Based Learning (PjBL) and conventional learning models and describe the PjBL and
conventional models on mathematics learning outcomes regarding data and diagram material
in seventh grade SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. This research was analyzed with mixed
methods. The results showed the PjBL class an average posttest score which was higher than
the average of the conventional class, with N-Gain scores of 80% (high criteria) and 49%
(medium criteria) respectively. Another thing that proves the PjBL model was effective in
improving math learning outcomes was the students' positive response, which was 81% with
good criteria. This was also supported by the results of student interviews that they were
interested and enthusiastic about learning math-based projects. Based on the research results,
the PjBL model was described as a model that can arouse students' learning attention through
projects related to daily activities. Therefore, the PjBL model was effectively applied to math
learning because the understanding process was easier through real objects. Meanwhile, the
conventional model applied was not enough to produce learning outcomes that reached the
KKTP.
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Pendahuluan

Disiplin ilmu yang berperan penting dalam pendidikan adalah matematika. Matematika berperan
dalam meningkatkan kompetensi 4C siswa yaitu, Critical thinking and problem solving, Creativity and
inovation skills, Communication, dan Collaboration skills (Haykal & Ismail, 2023). Kompetensi 4C
merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki siswa yang ditonjolkan pada kurikulum merdeka saat
ini (Lilihata dkk., 2023). Berbanding terbalik dengan hal tersebut siswa cenderung merasa matematika
sebagai pelajaran yang rumit, menakutkan, dan dihindari dibandingkan mata pelajaran lainnya
(Setyowani & Sunawan, 2018). Hal tersebut menyebabkan siswa sulit menerima pembelajaran dengan
baik dan berimplikasi pada hasil belajar siswa (Febrian dkk., 2021). Hasil belajar yang baik dapat
diperoleh dari kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan (Prawidia & Khusna, 2021).

Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah kebanyakan berbasis konvensional sehingga
siswa tidak tertarik belajar dan cenderung cepat jenuh (Nugraha dkk, 2023). Pembelajaran berbasis
konvensional ini juga membuat siswa menjadi pasif dalam pembelajaran tidak mau menjawab dan
membuat daya berpikir siswa tidak berkembang (Rozali dkk, 2022). Berdasarkan observasi di SMP
Muhammadiyah 5 Samarinda diperoleh rata-rata nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) matematika
siswa rendah sehingga tidak memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat proses belajar di SMP Muhammadiyah 5
Samarinda dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan berbasis ceramah, konvensional, dan
monoton siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru kemudian diberi latihan soal. Hal tersebut
menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik belajar dan tidak memperhatikan. Selama pengamatan, juga
diperoleh bahwa SMP Muhammadiyah 5 Samarinda merupakan boarding-school, sebab itu, siswa di
sekolah ini memiliki kegiatan yang sangat padat ditambah model pembelajaran yang tidak tepat
membuat siswa cepat jenuh selama pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan proses pembelajaran untuk membangkitkan minat dan
keaktifan siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa ialah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang
tepat diterapkan pada pembelajaran matematika ialah model Project-Based Learning (PjBL)
(Ramadianti, (2021); Rahayuningsih dkk, 2022; Sartika, dkk. (2024); Yanti, & Novaliyosi, (2023). PjBL
merupakan model pembelajaran satu-satunya yang menghasilkan suatu produk atau proyek dari siswa
(Eriza dan Hadi, 2023). Hal tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan keaktifan siswa selama
pembelajaran serta membantu siswa dalam mengalami pengalaman belajar sendiri dalam menemukan
konsep (Rozalia & Suwarno, 2023). Penggunaan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar di
sekolah dasar (Ramadianti, 2021). Model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh berupa meningkatkan
hasil belajar berdasarkan ketuntasan belajar siswa (Rozalia & Suwarno, 2023).

Berdasarkan urgensi rendahnya hasil belajar matematika di SMP Muhammadiyah 5 Samarinda
penulis tertarik untuk menerapkan,PjBL sebagai solusi alternatif. Secara spesifik PjBL akan diterapkan
pada materi data dan diagram. Materi ini ialah pembelajaran statistika sederhana, yang merupakan
materi kelas VII SMP. Model PjBL cocok diterapkan pada materi ini karena siswa dapat merancang dan
melaksanakan survei di sekolah, kemudian menganalisis data yang dikumpulkan untuk memperoleh
kesimpulan, serta dapat mengetahui jenis diagram dan membuat diagram. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui model pembelajaran yang efektif antara model PjBL dan konvensional serta untuk
mendeskripsikan model PjBL dan konvensional pada pembelajaran matematika kelas VIl SMP.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran yang efektif antara model
pembelajaran PjBL dan konvensional serta untuk mendeskripsikannya pada hasil belajar matematika
siswa mengenai materi data dan diagram kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. Pada penelitian
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ini menggunakan mix methods research atau penelitian campuran dengan desain penelitian triangulasi
konkruen, desain ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kuantitatif dan kualitatif secara
konkruen. Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini yaitu, dengan melaksanakan penelitian kuantitatif
berjenis eksperimen nonequivalent pre-posttest control group dan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
purposive sampling dipilih untuk menentukan sampel penelitian kuantitatif, yaitu kelas eksperimen ialah
V1I-1 dan kelas kontrol ialah VI1-2, sedangkan subjek penelitian kualitatif ialah seluruh siswa kelas VI1I-
1 dan VI1I-2.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes, lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran, acuan
wawancara, dan angket tanggapan siswa. Data dikumpulkan dengan teknik meliputi tes, yang berupa
pretest sebagai tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Observasi pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui bagaimana berlangsungnya
proses pembelajaran. Pemberian angket dan wawancara untuk mengetahui respon siswa mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Sebelum dilakukan wawancara, dilakukan pemilihan perwakilan
siswa yang akan diwawancarai. Dari kedua kelas dipilih masing-masing 3 siswa dengan kriteria yang
paling komunikatif selama pembelajaran.

Teknik analisis data, terbagi berdasarkan datanya. Hasil tes dianalisis menggunakan analisis
statitistik deskriptif dan inferensial dengan prasyarat penelitian dalam menguji hipotesis dilakukan
menggunakan JASP yang dapat diunduh melalui https://jasp-stats.org. Juga dilakukan uji untuk
memperoleh besar peningkatan hasil belajar. Uji tersebut menggunakan uji N-Gain, dihitung dengan

menggunakan Persamaan 1.
skor posstest—skor pretest

N —Gain = skor maksimal—skor pretest X 100% (1)
Hasil N-Gain diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria N-Gain
Persentase N-Gain Kriteria
0% < N — Gain < 30% Rendah
30% < N — Gain < 70% Sedang

70% < N — Gain <100% Tinggi

Teknik analisis data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dianalisis dengan menghitung nilai

akhir yang diperoleh menggunakan Persamaan 2.
Nilai Akhir (NA) = ——XT___ » 100 )

Skor maksimal

Hasil nilai akhir diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Nilai Akhir

Persentase Nilai Akhir (NA) Kriteria
0<NA<?25 Kurang Baik
25 < NA <50 Cukup Baik
50 <NA<T75 Baik
75 < NA <100 Sangat Baik

Data perolehan wawancara dianalisis dengan direduksi, disajikan dalam bentuk tabel, dan ditarik
simpulan. Angket yang akan diberikan kepada siswa menggunakan skala likert untuk mengukur respon
siswa. Skor setiap pernyataan, yaitu jika menjawab sangat setuju ialah 4, setuju ialah 3, tidak setuju ialah
2, dan sangat tidak setuju ialah 1 (Suhirman & Yusuf, 2019). Skor angket siswa akan dihitung dalam
bentuk persentase yang diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.
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Tabel 3. Interpretasi Persentase Angket

Persentase Interpretasi

0% < Skor < 25% Tidak baik

26% < Skor <50% Kurang baik
51% < Skor < 75% Baik

76% < Skor < 100% Sangat baik

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian di kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Samarinda, diperoleh hasil pretest
dan posttest dari kelas PjBL dan konvensional yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang
disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 1.
Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Test Group N Mean SD
Pretest VII-1 23 31,609 10,807
VII-2 22 39,636 12,373
Posttest VII-1 23 86,348 6,429
VII-2 22 67,682 21,555
VII-2 - 4
1 1 o '
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Gambar 1. Raincloud Plots Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 1, diperoleh bahwa rerata hasil pretest siswa di kelas konvensional
lebih tinggi dibandingkan kelas PjBL dengan perbedaan yang tidak signifikan. Berbanding terbalik
dengan hasil pretest, siswa kelas PjBL memperoleh rerata nilai posttest lebih tinggi daripada kelas
konvensional dengan perbandingan nilai yang signifikan. Hasil tersebut diperoleh setelah menerapkan
model PjBL pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata nilai lebih
rendah menggunakan model konvensional seperti pembelajaran yang biasanya dilakukan di lokasi
penelitian.

Pada uji asumsi dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk berbantuan JASP diperoleh probability value untuk data pretest kelas
PjBL ialah 0,086 > 0,05 dan kelas konvensional ialah 0,992 > 0,05. Untuk data posttest kelas PjBL
ialah 0,537 = 0,05 dan kelas konvensional ialah 0,085 > 0,05 sehingga disimpulkan data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Pada uji homegenitas yang dilakukan
menggunakan uji Levene berbantuan JASP diperoleh probability value untuk data pretest ialah 0,834 >
0,05 dan untuk data posttest ialah < 0,001 < 0,05, sehingga disimpulkan data hasil pretest pada kelas
PjBL dan konvensional homogen, sedangkan data hasil posttest kelas PjBL dan konvensional tidak
homogen.

Analisis statistik inferensial yang dilakukan adalah uji dua sampel saling bebas dan berpasangan.
Pada uji dua sampel saling bebas diperoleh hasil analisis berbantuan JASP pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Dua Sampel Saling Bebas

Uji Tes Statistik df P alve
Independent Samples T-Test Pretest -2,321 43 0,025
U Mann Whitney Test Posttest 386,500 43 0,002

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh probability value untuk data pretest adalah 0,025 < 0,05 dan data
posttest memperoleh 0,002 < 0,05 maka diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil pretest
maupun posttest siswa antara kelas PjBL dan konvensional. Hasil uji dua sampe saling berpasangan
diperoleh dengan analisis uji wilcoxon signed rank test berbantuan JASP pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Dua Sampel Berpasangan

Kelas Measure 1 Measure 2 W P oive
VII-1 Pretest Posttest 0,000 < 0,001
VII-2 Pretest Posttest 3,000 < 0,001

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh probability value pada kedua kelas adalah < 0,001 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest siswa di kelas model PjBL
maupun konvensional. Selanjutnya, hasil analisis N-Gain diperoleh skor untuk kelas model PjBL adalah
80% dengan kriteria tinggi sedangkan kelas konvensional memperoleh skor 49% dengan kriteria sedang.
Berdasarkan hasil skor N-Gain dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas
PjBL lebih tinggi dibandingkan kelas konvensional. Rahayuningsih dkk (2022) dan Fitriyani dkk (2023)
mendukung hasil tersebut dengan hasil yang sama yakni siswa yang belajar menggunakan model PjBL
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan model konvensional. Serta sejalan dengan
hasil penelitian Manurung dkk (2024) yang menjelaskan bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa pembelajaran pada
kedua kelas memperoleh skor 90 dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut menunjukan bahwa proses
pembelajaran sesuai langkah-langkah yang sudah direncanakan dan berjalan kondusif hingga
pembelajaran selesai. Hasil observasi ini relevan dengan Magdalena dkk (2020) bahwa kegiatan belajar
yang baik dan efektif jika mencapai 75%. Berdasarkan hasil angket diperoleh respon yang sangat positif
dari siswa mengenai pembelajaran matematika yang menggunakan model PjBL. Respon tersebut
memperoleh skor 81% dengan kriteria sangat baik. Hal ini berpadanan dengan Rahmah & Indrawati
(2023) yang yang juga memperoleh respon positif siswa, yaitu sebanyak 75%.

Sejalan dengan hasil angket diperoleh hasil wawancara juga memperoleh respon bahwa sebagian
siswa meyukai pembelajaran matematika dengan model PjBL dan sangat tertarik dalam membuat
proyek. Hal ini sejalan dengan Ahmad dkk (2023) bahwa pembelajaran dengan model PjBL merupakan
pembelajaran yang menyenangkan dan disukai siswa. Disampaikan juga oleh salah satu siswa bahwa
dalam membuat proyek dengan berkelompok membuat pemahaman materi menjadi lebih mudah karena
dapat bertukar pikiran dan bekerja sama sehingga dapat dikatakan bahwa model PjBL membantu siswa
menjadi lebih aktif, komunikatif, kolaboratif selama pembelajaran. Temuan tersebut relevan dengan
Amirah dkk (2024) bahwa model PjBL mendorong siswa untuk bekerja sama dalam proyek dan
membuat suasana belajar yang kolaboratif yang meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Warsini (2020) dan Dilapanga (2024) yang menunjukkan hasil yang
sama, yaitu model PjBL meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa. Namun, terdapat beberapa
siswa dari kelompok sedang maupun rendah yang kurang menyukai model pembelajaran PjBL karena
mereka berpendapat jika mengerjakan tugas secara berkelompok terdapat beberapa siswa yang tidak
mengerjakan. Hal tersebut cukup membebani siswa yang lainnya. Meskipun, terdapat beberapa siswa
yang kurang menyukai model pembelajaran PjBL para siswa tetap merasa pembelajaran menyenangkan
dan tidak membosankan yang mana hal tersebut memengaruhi pemahaman siswa.
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Pada kelas dengan model konvensional berdasarkan hasil wawancara memperoleh respon bahwa
mereka cenderung bosan dan mengantuk selama pembelajaran sehingga sering tidak memperhatikan
pembelajaran dengan baik. Alhasil berpengaruh terhadap pemahaman materi siswa, mengacu pada
Tabel 4 rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol adalah 67,682 yang berarti belum mencapai KKTP.
Hal ini relevan dengan penelitian Wulandari & Hasibuan (2023) bahwa pembelajaran yang monoton
menghasilkan kemampuan berpikir yang rendah dan mengakibatkan hasil belajar yang kurang
memuaskan. Siswa lainnya juga menyebutkan bahwa pembelajaran matematika dengan model
konvensional harus disertai suatu metode atau inovasi kegiatan agar pembelajaran lebih efektif. Temuan
tersebut sejalan dengan Asmedy, (2021) bahwa model konvensional harus dikembangkan menjadi
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas
dapat diperoleh bahwa penerapan model PjBL lebih efektif terhadap hasil belajar matematika pada
materi data dan diagram kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Samarinda dibandingkan model
konvensional.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dideskripsikan penerapan model PjBL merupakan model
pembelajaran yang dapat menambah minat belajar siswa. Pemahaman materi yang juga menjadi lebih
baik karena dapat bertukar pikiran atau pendapat dengan teman. Hal ini selaras dengan penelitian Susanti
dkk (2023) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dengan model
pembelajaran berbasis proyek. Model PjBL ini juga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Namun, terdapat beberapa hal yang wajib diperhatikan dalam menerapkan model PjBL agar proses
pembelajaran berjalan optimal. Hal ini relevan dengan Amirah dkk (2024) bahwa model PjBL
memerlukan persiapan yang matang dalam merancang proyek yang menarik dan relevan agar dapat
menarik minat belajar siswa. Penelitian lainnya yang juga selaras dengan temuan ini ialah Magdalena
dkk (2020) bahwa pembelajaran yang tercapai dengan baik jika memenuhi banyak aspek, yaitu dari segi
penguasaan kelas, perhatian yang ekstra kepada seluruh siswa, pemilihan proyek yang menarik bagi
siswa, dan pemberian motivasi yang dapat membangkitkan semangat dan keberanian siswa dalam
menanggapi pertanyaan maupun menyampaikan pendapat.

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model konvensional dapat dideskripsikan, sebagai model
pembelajaran yang terpusat pada guru mengakibatkan siswa pasif dan tidak memperhatikan pelajaran.
Hal ini relevan dengan Nugraha dkk (2023) bahwa model pembelajaran konvensional membuat siswa
menjadi kurang tertarik siswa terhadap matematika dan menjadikan siswa tidak aktif di kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model konvensional kurang efektif diterapkan pada pembelajaran
matematika.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran PjBL lebih efektif pada pembelajaran matematika pada materi data dan diagram kelas VII
SMP Muhammadiyah 5 Samarinda dibandingkan model konvensional. Hal ini ditinjau dari hasil belajar
siswa siswa berupa nilai posttest kelas PjBL memperoleh rata-rata 86,348, sedangkan kelas
konvensional memperoleh rata-rata 67,682. Ditilik berdasarkan respon siswa terhadap pembelajaran
dengan model PjBL memperoleh 81% dengan kriteria sangat baik didukung dengan hasil wawancara
siswa yang menggunakan model PjBL bahwa mereka tertarik dan antusias belajar matematika berbasis
proyek karena dinilai lebih menambah semangat. Model pembelajaran PjBL yang telah diterapkan pada
siswa kelas VII-1 SMP Muhammadiyah 5 Samarinda berdasarkan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran berkriteria baik hal ini menandakan bahwa kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan
sintaks pembelajaran yang telah dirancang. Model konvensional yang diterapkan pada siswa belum
cukup untuk menghasilkan hasil belajar yang mencapai KKTP, karena pembelajarannya yang hanya
terpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
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